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ABSTRAK

Uswatun Hasanah : Pengaruh Penerapan Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta
Didik Kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang Tahun
Pelajaran 2018/2019

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh peserta didik. Namun kegiatan
pembelajaran di sekolah belum optimal memfasilitasi peserta didik  untuk
meningkatkan pemecahan masalah matematis. Salah satu upaya mengatasi
masalah tersebut adalah menerapkan model Problem Based Learning (PBL).
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan apakah pemecahan masalah
matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model PBL lebih
baik daripada peserta didik yang belajar dengan pembelajaran langsung dan
mendeskripsikan perkembangan pemecahan masalah matematis peserta didik
selama diterapkannya model PBL.

Jenis penelitian adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian
Static Group Design. Populasinya seluruh  peserta didik Kelas VIII SMPN 2
Padang Panjang tahun pelajaran 2018/2019. Penarikan sampel dilakukan
dengan teknik random sampling. Kelas VIII B terpilih sebagai kelas
eksperimen, kelas VIII E sebagai kelas kontrol. Instrument yang digunakan
adalah soal kuis untuk setiap pertemuan dan tes akhir pemecahan masalah
matematis yang menggunakan rubrik penskoran dan hipotesis statistik
menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai kuis peserta didik untuk 6 pertemuan
mengalami kenaikan kecuali pada kuis ke-5, disimpulkan bahwa perkembangan
pemecahan masalah matematis peserta didik selama diterapkan model PBL
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh P-value =
0,001,maka dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah matematis peserta
didik yang belajar menggunakan model PBL lebih baik daripada peserta didik
yang belajar dengan pembelajaran langsung di kelas VIII SMPN 2 Padang
Panjang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia dalam

mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan

yang terjadi dalam kehidupan. Melalui pendidikan seseorang akan mendapatkan

berbagai macam ilmu, baik ilmu pengetahuan maupun teknologi. Tanpa sebuah

pendidikan seseorang tidak akan pernah tahu tentang perkembangan dunia luar

bahkan tidak bisa bersaing di dunia luar. Oleh karena itu, pendidikan sangat

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mempunyai

peranan penting dalam dunia pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari keberadaan

mata pelajaran matematika yang selalu ada dalam setiap jenjang pendidikan

Indonesia baik pada jenjang SD, SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi. Hal ini

karena dalam matematika diajarkan bagaimana menyelesaikan suatu

permasalahan secara sistematis dan penuh ketelitian.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang terdapat dalam

Permendikbud No 58 Tahun 2014 untuk SMP yaitu peserta didik harus memiliki

kemampuan pemecahan masalah matematika. Kemampuan ini sangat penting,

karena melalui kemampuan pemecahan masalah, peserta didik bisa menyelesaikan

persoalan-persoalan abstrak yang ada dalam matematika, dan lebih pentingnya

lagi peserta didik bisa menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari secara lebih

efektif dan efisien. Sehingga diharapkan setelah mempelajari matematika
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masyarakat Indonesia mempunyai sumber daya manusia yang memadai untuk

bisa menyelesaikan permasalahan matematika yang berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari.

Peserta didik dikatakan sudah memiliki kemampuan pemecahan masalah

matematis apabila indikator dari pemecahan masalah matematis sudah tercapai.

Indikator dari pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah,

mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi

masalah, menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai

bentuk, memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah,

menggunakan atau menggembangkan strategi  pemecahan masalah,

menyelesaikan masalah, menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk

memecahkan masalah.

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan

masalah matematis peserta didik masih rendah. Ketika peserta didik diberikan

soal mengenai deret aritmatika dan deret geometri yang sesuai dengan contoh

soal, mereka bisa menyelesaikan soal tersebut dengan benar. Namun jika

diberikan soal yang lebih menantang dan memerlukan proses berfikir yang lebih

tinggi, yaitu ketika diberikan soal cerita yang tidak rutin, terlihat bahwa pada

umumnya peserta didik menjadi bingung dan sulit memahami masalah apa yang

dipertanyakan soal dan bagaimana penyelesaian masalah yang efektif. Hal ini

terlihat dari hasil ulangan harian matematika peserta didik tentang pola bilangan

kelas VIII pada 8 Agustus 2018, pada soal berikut diketahui dari 160 orang
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peserta didik hanya 28 orang yang bisa menjawab dengan benar. Berikut salah

satu soal dalam ulangan tersebut:

“Di suatu gedung pertunjukan terdapat 20 baris kursi, dimana setiap
barisnya terdapat perbedaan 4 kursi. Pada baris paling akhir terdapat 100
buah kursi. Tentukan jumlah kursi didalam gedung tersebut!”

Salah satu jawaban peserta didik yaitu :

Gambar 1. Jawaban peserta didik A

Jawaban yang benar dari soal di atas adalah :

Un = a + (n – 1) b
100 = a + (20 - 1) 4
100 = a + 19 x 4
a = 100 – 76
a = 24
sn = {2a + (n – 1)b}

s20 = {2 x 24 + (20 – 1) 4}

= 10 (48 + 19 x 4)
= 10 (48 + 76)
=10 (124)
= 1240

Jadi jumlah seluruh kursi pada gedung tersebut adalah 1240 buah kursi.

Dari gambar terlihat bahwa peserta didik belum memahami masalah yang

ada pada soal. Peserta didik menuliskan n=100, seharusnya n=20. Kemudian nilai

suku pertama dari soal tersebut adalah 24 tetapi peserta didik menuliskan nilai

suku pertama adalah 20. Rumus dari deret matematika yang digunakan peserta

didik juga keliru, seharusnya rumusnya adalah sn = {2a + (n – 1)b} tetapi peserta

didik menuliskan rumus sn = {10a + (n – 1)b}.
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Dari jawaban peserta didik dapat diketahui bahwa ada indikator pemecahan

masalah matematis yang belum tercapai yaitu memahami masalah,

mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi

masalah, dan menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah.

Berikut hasil persentase peserta didik yang menjawab benar pada soal di

atas.

Tabel 1. Persentase Jawaban Peserta Didik Kelas VIII Pada Soal 1
Kelas Jumlah peserta

didik
Persentase peserta didik
yang menjawab benar

Persentase peserta didik
yang menjawab salah

VIII A 32 28,125 % 71,875 %
VIII B 32 12,5 % 87,5 %
VIII C 32 18,75 % 81,25 %
VIII D 32 15,625 % 84,375 %
VIII E 32 12,5 % 87,5 %

Sumber : Pendidik matematika kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang

Pada soal berikut diketahui dari 160 orang peserta didik hanya 15 orang

yang menjawab dengan benar. Soalnya yaitu:

“Seutas tali dibagi menjadi enam bagian, sehingga bagian-bagiannya
membentuk barisan geometri. Jika panjang tali terpendek 9 cm dan
panjang tali terpanjang 288 cm, maka panjang tali mula-mula adalah...”

Salah satu jawaban peserta didik yaitu:

Gambar 2. Jawaban peserta didik B

Jawaban yang benar dari soal di atas adalah:
Un = a x rn-1

U6 = 9 x r6-1

288= 9 x r5
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r5 =

r5 = 32
r = 2

sn =
( )

=
( )

=9 (63)
=567

Jadi panjang tali mula-mula adalah 567 cm.

Dari jawaban peserta didik dapat di lihat bahwa peserta didik keliru dalam

memilih rumus yang digunakan, seharusnya peserta didik menggunakan rumus

deret geometri dimana r > 0. Kemudian nilai dari s6 adalah nilai yang ditanyakan

pada soal, tetapi peserta didik menuliskan nilai s6 = 288. Seharusnya 288 adalah

nilai u6. Kebanyakan dari peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal tersebut.

Ini dikarenakan peserta didik bingung cara untuk mencari rasio dari soal tersebut,

sehingga pekerjaan peserta didik terhenti ditengah jalan.

Indikator pemecahan masalah yang belum tercapai pada soal di atas yaitu

menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah, menyelesaikan

masalah, dan menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan

masalah. Berikut adalah tabel persentase hasil ulangan harian peserta didik pada

soal di atas.

Tabel 2. Persentase Jawaban Peserta Didik Kelas VIII Pada Soal 2
Kelas Jumlah peserta

didik
Persentase peserta didik
yang menjawab benar

Persentase peserta didik
yang menjawab salah

VIII A 32 21,87 % 78,13 %
VIII B 32 6,25 % 93,75 %
VIII C 32 9,37 % 90,63 %
VIII D 32 6,25 % 93,75 %
VIII E 32 3,13 % 96,87 %

Sumber : Pendidik matematika kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang
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Dari kedua jawaban peserta didik di atas ada 5 indikator dari 7 indikator

pemecahan masalah yang belum tercapai oleh peserta didik. Ketidakmampuan

peserta didik menyelesaikan masalah dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik pada 15

September 2018 diketahui bahwa hal ini disebabkan karena peserta didik sering

mengerjakan soal rutin saja sehingga ketika diberikan soal yang lebih menantang,

peserta didik belum bisa menyelesaikan soal tersebut dengan tepat dan benar.

Contoh soal yang diberikan jarang sekali berupa soal cerita atau soal-soal yang

berhubungan dengan kehidupan nyata peserta didik, sehingga mereka belum

termotivasi untuk belajar lebih giat dan memahami matematika secara mendalam.

Selain itu, model pembelajaran yang digunakan pendidik belum

memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis. Berdasarkan hasil observasi di SMPN 2 Padang Panjang pada 18-28

Juli 2018, Peneliti melihat bahwa pembelajaran yang digunakan di SMPN 2

Padang Panjang adalah pembelajaran langsung. Pada pelaksanaan pembelajaran

yang diamati, kegiatan yang berlangsung yaitu pendidik memberitahu tujuan

pembelajaran, pendidik memotivasi peserta didik untuk belajar, lalu pendidik

menuliskan materi pembelajaran di papan tulis dan menjelaskannya kepada

peserta didik. Kemudian pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk bertanya tentang materi yang telah dijelaskan.

Ketika pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

bertanya, kebanyakan peserta didik lebih memilih diam atau bertanya kepada
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temannya. Kemudian pendidik memberikan latihan untuk melihat sejauh mana

pemahaman peserta didik tentang materi yang diajarkan. Setelah itu pendidik

membahas/menjelaskan beberapa soal yang telah dikerjakan peserta didik dan

yang tidak dapat diselesaikan oleh peserta didik.

Apabila hal ini dibiarkan terus menerus maka apa yang menjadi tujuan

pembelajaran matematika tidak akan tercapai. Peserta didik tidak bisa

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari secara

sistematis, efektif, dan efisien. Selanjutnya apabila proses berfikir tingkat tinggi

untuk memecahkan masalah tidak dilatih sejak dini pada peserta didik maka akan

berdampak kurangnya kreativitas peserta didik. Sehingga juga berdampak pada

nasib bangsa Indonesia kedepannya yang tidak bisa menghadapi perkembangan

zaman yang semakin canggih dan Indonesia akan semakin tertinggal.

Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan model pembelajaran yang

bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan cocok digunakan yaitu Problem

Based Learning (PBL).

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model

pembelajaran yang dianjurkan oleh pemerintah untuk kurikulum 2013. Model

PBL merupakan model pembelajaran yang dimulai dengan suatu masalah nyata

yang ada dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Peserta didik dituntut untuk

mampu mencari penyelesaian dari masalah-masalah yang dihadapi secara logis,

kritis, kreatif, inovatif, dan analitis serta dapat menggunakan sumber-sumber

belajar yang tepat sehingga peserta didik tidak hanya menerima informasi dari
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pendidik saja melainkan memiliki motivasi untuk aktif dalam mencari informasi

untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.

Ada lima langkah-langkah dalam model Problem Based Learning (PBL)

menurut Rusman (2011:243), yaitu 1) orientasi peserta didik pada masalah, 2)

mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 3) membimbing pengalaman

individu/kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 5)

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Langkah pertama yaitu orientasi peserta didik pada masalah. Pendidik

menjelaskan tujuan pembelajaran, menyampaikan masalah, dan memotivasi

peserta didik untuk terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah. Pada langkah

ini peserta didik mempersiapkan logistik yang diperlukan dalam proses

pembelajaran dan mengamati masalah yang diberikan oleh pendidik. Langkah

pertama ini dapat membantu memperbaiki indikator pemecahan masalah yang

pertama yaitu memahami masalah.

Langkah kedua adalah mengorganisasi peserta didik untuk belajar. Pada

langkah ini, pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang akan

dipecahkan. Langkah kedua ini dapat memperbaiki indikator pemecahan masalah

yang kedua yaitu mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan

dalam mengidentifikasi masalah. Peserta didik mengidentifikasi hal-hal yang

penting dalam permasalahan yang diberikan. Selain itu, pada langkah ini juga

berkaitan dengan indikator yang ketiga yaitu menyajikan suatu rumusan masalah

secara matematis dalam berbagai bentuk.
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Langkah ketiga yaitu membimbing pengalaman individu/kelompok.

Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan pemecahan masalah.

Pada langkah ini dapat mencapai indikator dari pemecahan masalah yaitu memilih

dan menggunakan  pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan

masalah dan menyelesaikan masalah. Pada tahap ini, peserta didik melakukan

investigasi untuk mendapatkan suatu kemungkinan pemecahan dan solusi yang

masuk akal.

Langkah keempat adalah mengembangkan dan mempresentasikan hasil

karya. Peserta didik menyusun ringkasan atau laporan baik secara individu atau

kelompok dan menyajikannya di depan kelas dan berdiskusi dalam kelas.

Langkah ini dapat mencapai indikator menafsirkan hasil  jawaban yang diperoleh

untuk memecahkan masalah.

Langkah kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah. Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Penerapan Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 2 Padang

Panjang Tahun Pelajaran 2018/2019”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah.

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

3. Peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal-soal non-rutin.

4. Model pembelajaran yang digunakan belum mampu meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah pada

penelitian ini dibatasi pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik kelas VIII di SMPN 2 Padang Panjang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka masalah

yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar

dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih baik dari pada

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan

pembelajaran langsung pada kelas VIII di SMPN 2 Padang Panjang?

2. Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik selama diterapkannya model Problem Based Learning pada peserta didik

kelas VIII di SMPN 2 Padang Panjang?



11

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik yang belajar dengan menggunakan model PBL lebih baik daripada

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan

pembelajaran langsung pada kelas VIII di SMPN 2 Padang Panjang.

2. Mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik selama diterapkannya model Problem Based Learning pada

peserta didik kelas VIII di SMPN 2 Padang Panjang.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dalam mengajar matematika di

sekolah nantinya, terutama kemampuan pemecahan masalah matematis.

2. Bagi peserta didik, untuk membantu mengembangkan kemampuan kognitifnya

dalam belajar dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

dengan menerapkan pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi pendidik, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan matematis peserta didik.

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan penggunaan model

pembelajaran yang digunakan di sekolah.

5. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan untuk melaksanakan penelitian yang

relevan dengan penelitian ini.



94

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar

menggunakan model problem based learning lebih baik daripada kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model

pembelajaran langsung di kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang.

2. Perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas

VIII SMPN 2 Padang Panjang selama diterapkan model problem based

learning mengalami peningkatan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat

disarankan sebagai berikut.

1. Pendidik bidang studi matematika supaya dapat menjadikan model problem

based learning sebagai salah satu model dalam pembelajaran untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

2. Pendidik dan peneliti selanjutnya agar merancang waktu seefisien mungkin

dalam pengerjaan LKPD oleh peserta didik pada pelaksanaan model problem

based learning agar dapat dikerjakan dengan maksimal dan

mempertimbangkan waktu istirahat jika pertemuan tatap muka dipisahkan oleh

jam istirahat atau dilakukan setelah jam istirahat.
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3. Peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan pada materi dan kemampuan

matematis lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami

agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari yang peneliti lakukan.
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